
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 103 

 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Penciptaan pemeranan tokoh Sangkuriang berdasarkan naskah 

Sang Kuriang karya Utuy Tatang Sontani merupakan proses artistik 

yang menuntut pemahaman mendalam terhadap teks, struktur dramatik, 

serta kondisi psikologis tokoh. Penelitian penciptaan ini membuktikan 

bahwa pemeranan tidak dapat dilakukan secara instan atau hanya 

bertumpu pada hafalan dialog, melainkan harus melalui proses analisis, 

eksplorasi, dan refleksi yang berkelanjutan. 

Melalui analisis naskah dengan pendekatan struktur dramatik 

Kenodle, penulis memperoleh pemahaman bahwa dialog dalam naskah 

Sang Kuriang berfungsi sebagai tindakan dramatik yang menggerakkan 

konflik. Dialog- dialog Sangkuriang tidak sekadar menyampaikan 

informasi, tetapi merepresentasikan dorongan hasrat, penolakan, 

tuntutan, dan pergulatan batin tokoh. Pemahaman ini menjadi fondasi 

utama dalam membangun tindakan, emosi, dan relasi tokoh di atas 

panggung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Sangkuriang 

merupakan figur tragis yang dibangun melalui konflik internal yang 

kompleks. Ia tidak hadir sebagai tokoh antagonis atau protagonis secara 

sederhana, melainkan sebagai manusia yang terjebak dalam 
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pertentangan antara naluri, ingatan masa lalu, dan kesadaran moral. 

Konflik ini terwujud secara nyata melalui perubahan kualitas tubuh, 

suara, dan emosi sepanjang pertunjukan. Dengan demikian, pemeranan 

Sangkuriang menuntut aktor untuk mampu menghadirkan lapisan- 

lapisan batin tokoh secara konsisten dan jujur. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa kesatuan antara tubuh, 

suara, dan emosi dapat tercapai apabila aktor menjalani proses secara 

disiplin dan reflektif. Tokoh Sangkuriang yang hadir dalam pementasan 

tidak hanya terlihat secara fisik, tetapi juga terasa secara emosional dan 

psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pemeranan yang 

berangkat dari struktur naskah dan dikembangkan melalui eksplorasi 

tubuh dan batin mampu menghasilkan kehadiran tokoh yang hidup dan 

meyakinkan. 

Secara akademik, penelitian penciptaan ini menegaskan bahwa 

skripsi praktik seni teater tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi 

pementasan, tetapi sebagai ruang kajian artistik yang mempertanggung 

jawabkan proses kreatif secara ilmiah. Proses pemeranan yang 

dituliskan dan dianalisis dalam penelitian ini menjadi bukti bahwa 

praktik seni dapat disejajarkan dengan penelitian akademik melalui 

metodologi yang jelas dan refleksi yang mendalam. 

Dengan demikian, penciptaan pemeranan tokoh Sangkuriang 

dalam naskah Sang kuriang karya Utuy Tatang Sontani dapat 

disimpulkan sebagai proses pembelajaran artistik yang memperkaya 
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pemahaman penulis tentang seni peran, struktur drama, serta relasi 

antara teks dan tubuh aktor. Proses ini tidak hanya menghasilkan sebuah 

pertunjukan, tetapi juga membentuk kesadaran artistik dan akademik 

penulis sebagai calon seniman teater. 

 
 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian penciptaan dan refleksi atas 

seluruh proses pemeranan, penulis menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan praktik seni teater, 

khususnya dalam konteks pemeranan dan penelitian penciptaan. 

Pertama, bagi mahasiswa teater yang akan melakukan 

penelitian penciptaan pemeranan, disarankan untuk menempatkan 

analisis naskah sebagai fondasi utama proses kreatif. Pendekatan 

struktur dramatik, seperti pendekatan Kernodle, terbukti membantu 

aktor memahami fungsi dialog sebagai tindakan, sehingga permainan 

menjadi lebih terarah dan tidak jatuh pada ekspresi emosional yang 

dangkal. 

Kedua, proses pemeranan hendaknya dijalani secara bertahap 

dan disiplin. Aktor disarankan untuk memberi waktu yang cukup setiap 

tahap agar proses penciptaan tidak bersifat terburu-buru. 

Ketiga, bagi praktisi dan pendidik teater, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam pengajaran seni 
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peran, khususnya dalam mengintegrasikan pendekatan teori drama 

dengan praktik pemeranan. Pendekatan yang menghubungkan analisis 

struktur naskah dengan eksplorasi tubuh dan suara dapat membantu 

mahasiswa memahami bahwa teori dan praktik bukanlah dua hal yang 

terpisah. 

Keempat, bagi peneliti seni pertunjukan, penelitian penciptaan 

ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam ruang lingkup 

eksplorasi metode pemeranan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan pendekatan lain, seperti perbandingan metode 

pemeranan atau eksplorasi gaya akting yang berbeda terhadap naskah 

yang sama, guna memperkaya kajian seni peran di Indonesia. 

Terakhir, penulis menyadari bahwa penciptaan pemeranan 

tokoh Sangkuriang ini bukanlah hasil yang final dan mutlak. Setiap 

pementasan selalu membuka kemungkinan tafsir dan pendekatan baru. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan tidak dipandang sebagai 

jawaban tunggal, melainkan sebagai salah satu kemungkinan artistik 

yang dapat terus dikembangkan dalam praktik seni teater ke depan. 
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